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Info Artikel Abstrak

Masuk: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat dan motivasi mahasiswa
19 Juli 2023 menggunakan aplikasi e-commerce dan media sosial dalam menjalankan usaha
Diterima: sampingan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan melakukan survei
26 Juli 2023 menggunakan instrumen penelitian kuesioner. Data yang digunakan adalah data primer
Diterbitkan: yang diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner secara online kepada mahasiswa di
01 Agustus 2023 kota Kisaran dengan teknik random sampling kepada 146 responden. Hasil penelitian

menunjukkan reaksi positif mahasiswa dalam menggunakan aplikasi e-commerce dan
media sosial. Dengan menggunakan e-commerce dan media sosial mahasiswa

Kata Kunci: merasakan kenaikan pendapatan yang sangat bagus dari sebelumnya. Karena dengan
E-Commerce, menggunakan e-commerce dan media sosial tersebut semakin luas pasar yang mereka
Kuantitatif, miliki dan semakin meningkat juga pendapatan yang mereka dapatkan.

Media Sosial ,

Minat,

Motivasi Mahasiswa

PENDAHULUAN

Internet merupakan salah satu kemajuan di bidang teknologi komunikasi yang tumbuh dengan pesat
dan memberikan berbagai kemudahan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Dengan kemudahan yang diperoleh
tersebut masyarakat sekarang sangat  bergantung dengan internet. Saat ini melalui internet setiap orang dapat
dengan sangat mudah untuk mendapatkan berbagai informasi untuk menunjang kegiatan yang dilakukan. Tak
terkecuali untuk di era sekarang dengan adanya internet masyarakat dengan sangat mudah untuk mencari penghasilan,
salah satunya dengan cara berbisnis secara online melalui media sosial atau e-commerce, cara ini terbukti sangat efektif
dan sangat membantu untuk meningkatkan penghasilan, dan bisa menjadi usaha sampingan yang sangat menguntungkan
(Tashia, 2017).

Sebagai pemuda millenial, kita seharusnya bisa menjadi pemuda yang berkontribusi di industri e-
commerce.(Anik sapitri & Sri Rahayu Fatimah, 2020) Untuk saat ini usaha sampingan melalui e-commerce dan media
sosial lagi tranding dikalangan pemuda pemudi Indonesia termasuk mahasiswa di kota Kisaran. Meskipun e-commerce
mempermudah transaksi jual-beli tetapi masih banyak mahasiswa yang belum tertarik untuk menggunakannya.

Jumlah pengguna internet di Indonesia yang melebihi 100 juta pengguna internet menjadi salah satu pendorong
pertumbuhan e-commerce (Septia, 2016). Dengan pertumbuhan e-commerce yang sangat cepat tersebut, bisa menjadi
peluang baik untuk dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk berwirausaha. Namun, masih sulit bagi anak muda untuk
memanfaatkan peluang di dunia digital saat ini karena belum mempertimbangkan untuk memulai usaha melalui online.

Dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai minat dan motivasi mahasiswa
menggunakan e-commerce dan Media Sosial dalam menjalankan usaha sampingan. Hal ini diharapkan agar mahasiswa
mengetahui minat dan motivasi menggunakan e-commerce dan media sosial dalam menjalankan usaha sampingan.

Minat secara umum dipahami sebagai muculnya rasa ketertarikan terhadap sesuatu atau kecenderungan hati yang
tinggi terhadap sesuatu. Purwanto (2010) menyebutkan bahwa minat merupakan suatu landasan dorongan seseorang
untuk melakukan sesuatu kegiatan dengan baik. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab
dengan minat, maka seseorang mampu melakukan sesuatu karena disukai olehnya.

Minat melakukan kegiatan usaha atau wirausaha dapat dipahami sebagai keinginan seseorang untuk melakukan
usaha/kegiatan secara mandiri atau menjalankan usahanya sendiri untuk mendapatkan penghasilan sendiri. Budiati, Yani,
dan Universari (2012) menyatakan bahwa mahasiswa dapat dibagi menjadi beberapa kelompok dilihat dari sisi minat
yang dimilikinya. Ada mahasiswa yang berminat memulai usaha dalam jangka waktu dekat, ada mahasiswa yang
berencana memulai kegiatan usaha dalam jangka waktu 2 tahun ke depan, ada yang baru mau berusaha untuk jangka
panjang dan ada juga yang memang tidak memiliki usaha.
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Santosa (2016) dalam penelitiannya menyebutkan beberapa faktor faktor yang berpengaruh terhadap minat
berwirausaha mahasiswa dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, pendidikan kewirausahaan, ekspektasi pendapatan dan
kebebasan dalam bekerja. Hal-hal tersebut sangat memberikan pengaruh pada peningkatan minat mahasiswa melakukan
usaha sampingan selagi masih kuliah.

Motivasi merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu, termasuk untuk
melakukan usaha. Biasanya orang yang memiliki motivasi yang kuat akan dapat dikenali sebagai orang yang berhasil di
dunia. Hal ini disebabkan karena mereka mengetahui dengan baik yang menjadi motivasinya dan memelihara motivasi
tersebut dalam setiap tindakannya. Baum, Frese, and Baron (2007) menjelaskan bahwa motivasi dalam kewirausahaan
meliputi motivasi yang diarahkan untuk mencapai tujuan kewirausahaan, seperti tujuan yang melibatkan pengenalan dan
eksploitasi terhadap peluang bisnis. Di dalam mengembangkan usaha yang baru, selain dari percaya diri atas
kemampuannya, seseorang tentunya memerlukan motivasi dan dorongan yang kuat, serta kemampuannya dalam
mengakses informasi mengenai peluang usaha untuk dapat mengembangkan usahanya tersebut. Mahasiswa yang
melakukan usaha sampingan saat kuliah tentunya akan memiliki motivasi yang kuat yang mampu mendorong mahasiswa
tersebut melakukan keputusan berusaha sambil kuliah.

Electronic commerce atau e-commerce adalah bentuk perdagangan elektronik yang melibatkan kegiatan seperti
penyebaran, penjualan, pembelian, pemasaran barang dan jasa yang mengandalkan sistem elektronik melalui jaringan
internet (detikFinance. 2023). Kegiatan e-commerce yang dilakukan akan melibatkan transaksi dana, pertukaran data
elektronik, sistem manajemen hingga pengumpulan data yang tentunya terproses secara otomatis.

Bentuk e-commerce yang sering digunakan, yaitu e-commerce B2B / Business to Business, adalah transaksi e-
commerce yang dilakukan oleh kedua belah pihak untuk kepentingan bisnis yang dilaksanakan secara berlangganan dan
berkesinambungan. Contoh produsen dan supplier yang saling bertransaksi secara online mulai dari konsultasi kebutuhan
barang hingga proses pembayarannya. E-commerce Business to Consumer (B2C), dilakukan antara si pelaku bisnis dan
konsumen, contoh seperti halnya dalam proses jual-beli biasa, konsumen mendapatkan penawaran produk dan pembelian
secara online. E-commerce Consumer to Consumer (C2C) merupakan transaksi jual beli yang dilakukan secara online
melalui sebuah marketplace. Secara garis besar, C2C menjadi perantara antara penjual dan pembeli. E-commerce
Consumer to Business (C2B) merupakan kebalikan jenis e-Commerce B2C yang mana konsumen terakhir bertindak
sebagai penjual dan perusahaan bertindak sebagai pembeli. Media atau aplikasi e-commerce yaitu sejumlah aplikasi dan
media online lainnya, seperti katalog, email, shopping carts, web service dan file transfer protocol. Hal tersebut turut
melibatkan kegiatan B2B.

Media sosial merupakan media yang dapat digunakan untuk menjalin komunikasi dengan orang lain, sebagai
sarana dalam melakukan pertukaran informasi, dalam bentuk gambar ataupun video bahkan sampai keluar negeri.

Menurut Riyanto (2022) tingkat penggunaan media sosial selalu mengalami peningkatan jumlah penggunanya
dari 62 juta jiwa pada tahun 2014 naik secara signifikan menjadi 191 juta jiwa pada ta hun 2022. Adapun menurut data
dari We Are Social platform media sosial yang banyak digunakan di Indonesia adalah whatsapp sebanyak 88,7% lalu
Instagram 84,8 % dan facebook sebanyak 81,3% dan tiktok 63,1%.

Dengan adanya teknologi yang menunjang perkembangan media sosial ini terlihat dapat mengubah gaya hidup
dan pola pikir masyarakat. Media sosial diyakini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap suatu brand atau
produk, sehingga dengan memanfaatkan media untuk berpromosi secara online lewat media sosial makan konsumen akan
lebih mudah mengenali keberadaan produk yang dimiliki. Hal ini yang dapat menjadi peluang bagi mahasiswa yang ingin
mendapatkan penghasilan saat berkuliah dengan cara melakukan usaha dengan memanfaatkan peran media sosial yang
dianggap mampu digunakan sebagai alat penunjang keberhasilan usahanya.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan kompetensi atau fakta empiris. Keadaan populasi yang akan dideskripsikan adalah minat dan
motivasi mahasiswa dalam menggunakan e-commerce dan media sosial dalam menjalankan usaha sampingan. Penelitian
ini dilakukan secara online kepada mahasiswa.

Penelitian ini dilakukan selama pada Maret - Juni 2023. Penelitian ini dilaksanakan di linkungan kota tempat
tinggal penulis di kota Kisaran. Berdasarkan survei yang sudah dilakukan terdapat masalah mengenai minat dan motivasi
mahasiswa dalam menggunakan e-commerce dan media sosial yaitu kurangnya ketertarikan mahasiswa dalam
menjalankan usaha sampingan menggunakan e-commerce dan media sosial.

Populasi yang kami ambil adalah Mahasiswa di Kisaran yang masih aktif kuliah sebanyak 146 Orang. Agar
sampel yang diambil akurat maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Random Sampling. Metode
pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner yang dibuat menggunakan google
form dan disebarkan secara online melalui media whatsapp, dan Group whatsapp yang ada mahasiswa bergabung di
dalam grup. Skala pengukuran yang digunakan adalah dengan skala Likert.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini adalah hasil dan pembahasan yang didapatkan dari hasil penelitian “Analisis Kuantitatif Terhadap
Minat Dan Motivasi Mahasiswa Menggunakan Aplikasi E-Commerce Dan Media Sosial Dalam Menjalankan Usaha
Sampingan”
Jumlah responden yang bersedia berpartisipasi sebanyak 146 orang. Responden tersebut terkumpul secara acak
dari mahasiswa. Berdasarkan hasil dari penelitian yang didapatkan, dapat dilihat ada 14 diagram hasil yang didapatkan
dari penelitian ini, dengan rumus perolehan persentase:

jumlah responden yang memilih
jumlah total keseluruhan responden

% = x 100

Apakah selain kuliah anda memiliki usaha sampingan?
145 jawaban

®va
@ Tidak

Gambar 1. Grafik berdasarkan mahasiswa yang memiliki usaha sampingan.
Sumber: data diolah, 2023

Tabel 1. Usaha sampingan

Memiliki usaha sampingan Persentase
Ya 73,1 %
Tidak 26.9 %
Jumlah 100 %

Sumber: data diolah, 2023

Dari tabel 1, hasil penelitian menunjukkan 73,1 % mahasiswa memiliki usaha sampingan dari total 145
mahasiswa yang mengisi kuesioner tersebut. Sedangkan 26,9 % tidak memiliki usaha sampingan.

Jenis bidang usaha :

112 jawaban
Fashion 18 (16,1%)
Aksesoris Fashion
Kuliner
Produk Digital
Jasa 39 (34,8%)
Tidak ada 3(2,7%)
Usaha 2(1,8%)
Sembako 1 {0,9%)
Berjualan dan brilink mem. .. 1(0,9%)
Jual gorengan 1(0,9%)
Belum adajil—1 (0,9%)
Bekerja[ll—1 (0,9%)
Jual Voucher game Onlineli—1 (0,9%)
Jualan pupuk dan tanah ta...Jl—1(0,9%)
Kerja[ll—1(0,9%)
Membuka usaha kedai sa... [l 1(0,9%)
Membuka usaha kedai sa... 1(0,9%)
Saya bekerjali—1 (0,9%)
Berdagang Di pajakli—1 (0,9%)
Karyawan swasta 1(0,9%)
Tidak |1 (0,9%)
Penjualan 1(0,9%)
You tube 1(0,9%)
Dagang 1 (0,9%)
.JB-1(0,9%)
Olshop-—1(0,9%)
Usaha akan mengkhianati... 1(0,9%)
0 10 20 30 40

Gambar 2. Grafik berdasarkan jenis bidang usaha yang dilakukan
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Sumber: data diolah, 2023

Tabel 2. Bidang Usaha

Bidang usaha Persentase
Jasa 34,8 %
kuliner 23,2 %
Fashion 16,1 %
Aksesoris Fashion 45 %
Produk Digital 45%
Lain-Lain 22,5 %
Jumlah 105,6 %

Sumber: data diolah, 2023

Dari tabel 2, hasil penelitian menunjukkan 34,8 % mahasiswa memiliki usaha dibidang jasa, sedangkan 23, 2 %

mahasiswa memiliki usaha kuliner, dan 16,1 % mahasiswa memiliki usaha dibidang fashion. Sebanyak 25,9 % mahasiswa
memiliki usaha yang berbeda beda yang dapat dilihat di dalam grafik tersebut.

Usaha anda tersebut dipasarkan secara:
126 jawaban

@ Online
@ Ofline
Offline dan online

42,9%

Gambar 3. Grafik berdasarkan cara menjalankan usaha
Sumber: data diolah, 2023

Tabel 3. Pemasaran

Pemasaran Persentase
Online 17,5 %
Offline 42,9 %

Offline dan Online 39,7 %
Jumlah 100 %

Sumber: data diolah, 2023

Dari tabel 3, hasil penelitian menunjukkan usaha sampingan yang dipasarkan melalui online sebesar 17,5 %,

secara offline sebesar 42,9 %, dan secara offline dan online sebesar 39,7 %. Hal ini menunjukkan sedikitnya minat
mahasiswa memilih memasarkan usaha mereka secara online.

Apakah anda menggunakan aplikasi ecommerce untuk usaha anda?
92 jawaban

[ BE]
® Tidak

Gambar 4. Grafik berdasarkan pilihan menggunakan E-Commerce atau tidak
Sumber: data diolah, 2023
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Tabel 4. Menggunakan aplikasi e-commerce

E-commerce Persentase
Ya 32,6 %
Tidak 67,4 %
Jumlah 100 %

Sumber: data diolah, 2023

Dari tabel 4, hasil penelitian menunjukkan 67,4 % dari 92 mahasiswa memilih untuk tidak memasarkan usaha
pada aplikasi e-commerce, sedangkan 32,6 % memilih menggunakan aplikasi e-commerce untuk usaha mereka.

Marketplace mana saja yg anda gunakan utk pemasaran usaha anda?

12 jawaban

8 (66,6%)
1(8,3%)

Gambar 5. Grafik berdasarkan aplikasi E-Commerce yang digunakan untuk pemasaran
Sumber: data diolah, 2023

Tabel 5. Aplikasi e-commerce yang digunakan

Aplikasi E-commerce Persentase
Shopee 66,6 %
Tokopedia 16,6 %
Lazada 8,3%
Ebay 8,3 %
Jumlah 99,8 %

Sumber: data diolah, 2023

Dari tabel 5, hasil penelitian menunjukkan 66,6 % dari 12 mahasiswa memilih untuk menggunakan aplikasi
shopee sebagai sarana usaha mereka, sedangkan sebanyak 16,6 % memilih untuk menggunakan aplikasi tokopedia, 8,3
% memilih untuk menggunakan aplikasi lazada, dan 8,3 % memilih untuk menggunakan aplikasi ebay.

Apakah anda menggunakan media sosial untuk pemasaran usaha anda?Ya/tidak
92 jawaban

QY
@ Tidak

Gambar 6. Grafik berdasarkan menggunakan media sosial
Sumber: data diolah, 2023

Tabel 6. Menggunakan aplikasi media sosial

Media sosial Persentase
Ya 77,2 %
Tidak 22,8 %
Jumlah 100 %

Sumber: data diolah, 2023

(c) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Hal - 24



Gudang Jurnal Multidisiplin llImu E-1SSN : 2988-5760

Dari tabel 6, hasil penelitian menunjukkan 77,2 % dari 92 mahasiswa menggunakan media sosial untuk
pemasaran usaha mereka, sedangkan 22,8 % memilih tidak untuk menggunakan media sosial.

Medsos mana saja yg anda gunakan?
70 jawaban

59 (84,3%)
39 (55,7%)
51(72,9%)
3 (4,3%)

Website
Semua sosial media

Untuk link bio Saya mengguna...

0 20 40 60

Gambar 7. Grafik berdasarkan aplikasi media sosial yang digunakan untuk pemasaran
Sumber: data diolah, 2023

Tabel 7. Aplikasi media sosial yang digunakan

Aplikasi Media sosial Persentase
Whatsapp 84,3 %
Facebook 72,9 %
Instagram 55,7 %
Pinterest 4,3 %
Lain-lain 7%

Jumlah 224.2 %

Sumber: data diolah, 2023

Dari tabel 7, hasil penelitian menunjukkan aplikasi whatsapp menjadi aplikasi yang sangat digemari untuk
digunakan sebagai sarana berjualan, sebanyak 84,3 % dari 70 mahasiswa memillih aplikasi tersebut, lalu 72,9 % memilih
untuk menggunakan aplikasi facebook, kemudian 55,7 % memilih untuk menggunakan aplikasi instagram, dan 4,3 %
memilih menggunakan aplikasi pinterest, sebanyak 7 % menggunakan aplikasi lainnya sebagai saran pemasaran mereka.

Menurut anda, anda mendapatkan pasar yang lebih besar dalam menjalankan usaha menggunakan

ecommerce/medsos tersebut:
92 jawaban

®Ya
@ Tidak

Gambar 8. Grafik berdasarkan pasar yang lebih besar dalam menjalankan usaha sampingan tersebut melalui e-
commerce/media sosial
Sumber: data diolah, 2023
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Tabel 8. Pasar yang lebih luas

Pasar yang lebih besar Persentase
Ya 84,8 %
Tidak 152 %
Jumlah 100 %

Sumber: data diolah, 2023

Dari tabel 8, hasil penelitian menunjukkan 84,8 % dari 92 mahasiswa mendapatkan pasar yang lebih besar dalam
menjalankan usaha menggunakan e-commerce/media sosial, sedangkan 15,2 % tidak mendapatkan pasar yang lebih besar
dalam menjalankan usaha tersebut.

Menurut anda, penjualan anda meningkat dalam menjalankan usaha menggunakan
ecommerce/medsos tersebut:

92 jawaban

®va
@ Tidak

83,7%

Gambar 9. Grafik berdasarkan peningkatan dalam menjalankan usaha sampingan menggunakan e-commerce/media
sosial
Sumber: data diolah, 2023

Tabel 9. Peningkatan usaha

Peningkatan usaha Persentase
Ya 83,7 %
Tidak 16,3 %
Jumlah 100 %

Sumber: data diolah, 2023

Dari tabel 9, hasil penelitian menunjukkan 83,7 % dari 92 mahasiswa merasakan peningkatan dalam
menjalankan usaha menggunakan e-commerce/ media sosial, sedangkan 16,3 % tidak merasakan peningkatan dalam
menjalankan usaha mereka.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa mayoritas mahasiswa Kisaran memiliki usaha sampingan tetapi
masih banyak yang lebih memilih memasarkan usaha sampingan tersebut secara offline.

Sebagian mahasiswa sudah memilih untuk menggunakan media sosial sebagai sarana pemasaran usaha
sampingan tersebut. Tetapi hanya sedikit yang menggunakan e-commerce sebagai tempat untuk memulai usaha. Sebagian
dari mahasiswa merasakan peningkatan penghasilan mereka dengan cara memasarkan usaha sampingan secara online.
Tetapi masih banyak yang belum mengetahui bahwa memasarkan usaha tersebut secara online dapat meningkatkan
penghasilan, sehingga masih banyak mahasiswa yang tidak memiliki minat berwirausaha secara online dan memilih
berwirausaha secara offline.

Hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat wirausaha menunjukkan bahwa variabel minat
wirausaha dipengaruhi sebesar 60,4% secara total oleh modal, skill, tempat, dan jiwa kewirausahaan (Mulyaningsih,
2012).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis diatas, terdapat 73% mahasiswa yang memiliki usaha sampingan, 17,6% mahasiswa
yang memilih usaha sampingan dengan cara berjualan secara online melalui e-commerce atau media sosial, sebanyak
42,9% mahasiswa memilih berjualan secara offline, dan 39,5% mahasiswa memilih untuk memasarkan secara online dan
offline. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 100% mahasiswa merasakan kemudahan dalam pelaksanaan usaha
sampingan menggunakan E-commerce terutama menggunakan aplikasi E-commerce yaitu Shopee dan Media Sosial
WhatsApp dan Facebook sebagai langkah utama dalam pemasaran strategi bisnis usaha sampingan yang mereka jalankan
guna meningkatkan pendapatan mereka untuk membantu orangtua. Saran terhadap peneliti selanjutnya yaitu agar peneliti
berikutnya dapat melanjutkan melakukan penelitian terhadap kedalaman pemahaman dan pengetahuan mahasiswa dalam
penggunaan e-commerce ataupun media sosial untuk melihat dampak keberhasilan usaha sampingan yang dilakukan.
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